







	Pendidikan karakter sesungguhnya bukan hal baru di Indonesia. Menurut Achmad Sultoni (2016:190) sejak zaman pra kemerdekaan, pendidikan karakter sudah dilakukan masyarakat dalam bentuk pendidikan agama atau moral, baik di sekolah maupun di pesantren. Hal ini berlanjut hingga awal tahun 2000-an. Sampai kemudian pada tanggal 2 Mei 2010, pada acara peringatan hari pendidikan nasional, menteri pendidikan Nasional RI mencanangkan secara resmi penerapan pendidikan karakter di Indonesia.  
Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Menurut Zubaedi (2011:1) karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang “membinatang”. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. 
Kritik lain yang tidak kalah mengkhawatirkan adalah penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara Indonesia. Krisis itu antara lain berupa meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, pornografi dan perusakan milik orang lain.
Kondisi krisis dan dekadensi moral ini menandakan bahwa seluruh pengetahuan agama dan moral yang didapatkannya dibangku sekolah ternyata tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia indonesia. Banyak orang berpendapat bahwa kondisi demikian diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Demoralilasi terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi yang kontradiktif. 
Pendidikan yang sesungguhnya paling besar yang kontradiktif. Pendidikanlah yang sesungguhnya paling besar memberikan kontribusi terhadap situasi ini. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, bisa jadi salah satu penyebabnya karena pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skils atau nonakademik sebagai untuk unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan.
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas Tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Selanjutnya dalam pasal 3 disebutkan bahwa, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
      Pendidikan dalam arti yang luas adalah proses pembudayaan anak untuk dibentuk sesuai potensi belajar yang dimilikinya dengan tujuan agar menjadi anggota penuh dari masyarakat yang dapat menghayati dan mengamalkan potensinya, baik secara individu maupun bersama-sama dengan anggota lainnya. Menurut Umar (2010:38), pendidikan menggambarkan terbentuknya manusia yang utuh sebagai tujuan pendidikan. 
Tujuan sekolah menengah kejuruan menurut PP Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 26 ayat (3) menyatakan pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya, untuk mencapai tujuan tersebut banyak hal yang telah dilakukan pihak sekolah salah satunya yaitu menerapkan pendidikan karakter yang merupakan bagian dari program pelaksanaan pembelajaran, namun dalam hal ini ada beberapa masalah terkait tentang karakter peserta didik dalam proses belajar mengajar salah satunya pada mata pelajaran jaringan dasar.
Berdasarkan pra survei penelitian, pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Watampone sebenarnya sudah diterapkan sejak lama bahkan sebelum pemerintah mencanangkan pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai gerakan nasional. Namun, dengan adanya pendidikan karakter penerapannya lebih baik dan terarah. SMK Negeri 1 Watampone sangat serius dalam pembentukan dan pembinaan karakter peserta didik, berbagai upaya ditempuh oleh pihak sekolah guna menerapkan pendidikan karakter, pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Watampone terintegrasi pada setiap mata pelajaran salah satunya mata pelajaran jaringan dasar. Pendidikan karakter secara eksplisit tidak tertuang dalam satu mata pelajaran tertentu, melainkan terintegrasi pada semua mata pelajaran.
Mata pelajaran yang dimaksud disini yaitu jaringan  dasar, dimana pada mata pelajaran tersebut peserta didik kurang berkarakter pada saat proses belajar mengajar terutama pada praktikum. Karakter yang dimaksud adalah pada saat peserta didik dalam pengenalan kabel UTP khususnya membuat kabel straight dan cross, peserta didik melakukan praktek tanpa mengikuti aturan-aturan yang ada sehingga muncul kejadian yang tidak diinginkan, misalnya pada saat penggunaan alat, pemotongan kabel, dan sampe pada pemasangan RJ45, peserta didik menggunakan seenaknya saja tanpa mengikuti prosedur. Kurangnya peserta didik yang bertanya tentang hal-hal yang tidak dipahaminya, kurangnya peserta didik yang memberi tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh guru dan masih banyak peserta didik yang melakukan  aktivitas diluar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) sehingga peserta didik kurang memahami hasil praktik mereka yang dapat menurunkan kualitas pembelajaran dengan kriteria ketuntasan klasikal tidak tercapai.
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik di SMK Negeri 1 Watampone mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas kepribadian serta secara mandiri dapat menggunakan pengetahuannya dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses belajar mengajar dan perilaku sehari-hari.
Paparan di muka menunjukkan bahwa betapa pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter manusia Indonesia terutama untuk peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengembangan pendidikan karakter pada mata pelajaran jaringan dasar di SMK.  Pengembangan pendidikan karakter sangat urgen dilakukan mengingat akhir-akhir ini ditengarai terjadi pengikisan karakter manusia Indonesia yang memiliki kultur yang beragam.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana kondisi pembelajaran mata pelajaran jaringan dasar di SMK Negeri 1 Watampone dengan menerapkan pendidikan karakter? 
2.	Bagaimana tahapan pengembangan pendidikan karakter pada mata pelajaran jaringan dasar di SMK Negeri 1 Watampone?
3.	Apakah pendidikan karakter yang dikembangkan valid, efektif, praktis diterapkan pada mata pelajaran jaringan dasar di SMK Negeri 1 Watampone?

C.	Tujuan Penelitian
      Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka secara operasional pelaksanaan
penelitian ini bertujuan untuk:
1.	Mendeskripsikan kondisi pembelajaran mata pelajaran jaringan dasar di SMK Negeri 1 Watampone setelah menerapkan pendidikan karakter?
2.	Mendeskripsikan tahapan pengembangan pendidikan karakter pada mata pelajaran jaringan dasar di SMK Negeri 1 Watampone.
3.	Mendeskripsikan pendidikan karakter yang dikembangkan valid, efektif, praktis diterapkan pada mata pelajaran jaringan dasar di SMK Negeri 1 Watampone.

D.	 Manfaat Penelitian
      Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat:
1.	Manfaat teoritis yakni:
a.	Memberikan sumbangan nyata kepada dunia pendidikan tentang  pentingnya pendidikan berbasis karakter diterapkan;
b.	Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain;
c.	Meningkatkan suasana sekolah yang kondusif, aman, nyaman, dan menyenangkan serta kondusif untuk proses belajar mengajar;
2.	Manfaat praktis yakni:
a.	Bagi sekolah sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi pendidikan berbasis karakter;
b.	Bagi guru sebagai masukan untuk membantu pembentukan karakter siswa;
c.	Bagi siswa sebagai bahan untuk membentuk karakter yang baik.
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